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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Adanya wabah pandemi covid -19 banyak sekali sanak keluarga 

yang terkena dampak adapun yang kehilangan keluarganya, bukan 

hanya dari sektor kesehatan saja. Banyak sekali masyarakat yang 

kehilangan pekerjaan maupun bisnisnya gulung tikar yang 

berdampak membayar pembiayaan – pembiayaan karena 

menurunnya penghasilan sehari-hari. Wabah pandemi ini 

penyebaranya sangat cepat dan mematikan, menambah kasus covid-

19 semakin bertambah, kasus pasien yang meningal dunia dan 

pasien yang sembuh semakin meningkat. Kasus covid-19 di 

Indonesia bukan hanya pada sektor kesehatan tetapi pada sektor 

sektor lainya bidang politik, sosial budaya dan yang terdampak 

paling besar bidang ekonomi.
1
 

Faktor ekonomi salah satu faktor yang sangat penting dalam 

kehidupan manusia, manusia bisa di pastikan tidak telepas dari 

                                                             
1
 Fatkhur Rohman Albanjari dan Catur Kurniawan, “Implementasi Kebijakan 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (Pojk) No.11/Pojk.03/2020 Dalam Menekan Non 
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kegiatan ekonomi, bidang ekonomi bagi manusia dapat memberikan 

kesempatan untuk memenuhi kebutuhannya seperti makan, minum 

dan tempat tinggal. Dengan adanya pandemi ini bidang ekonomi 

didalam kegiataan ekonomi banyak yang terganggu maupun 

dirugikan yang berakibat kesemua badan maupun lembaga 

perekonomian.
2
 Pemerintah membuat kebijakan pembatasan sosial 

berskala besar (PSBB), pembatasan wilayah zona merah, 

pembatasan aktifitas sosial atau sosial distangcing . kebijakan yang 

dikeluarkan pemerintah untuk mengatasi pandemi covid-19 

berakibat kesegala sektor. Para pekerja yang menurunya jumlah 

pendapatan, konsumsi rumah tangga yang menurun yang berakibat 

pada sektor keuangan seperti perbankan kovensional maupun 

perbankan syariah. 

Bank merupakan lembaga keuangan yang menghimpun dan 

menyalurkan dana menyalurkan kembali dalam bentuk kredit.
3
 

Dalam Undang-Undang perbankan No. 10 tahun 1998 berbunyi 

bahwa kegiaatn perbankan yaitu menghimpun dan menyalurkan 

dana kepada masyarakat dengan tujuan taraf hidup masyarakat lebih 

meningkat 

                                                             
2
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Dalam hal ini banyak debitur yang kesulitan membayar 

kreditnya kepada kreditur karena pademi, resiko adanya kredit 

macet atau kredit bermasalah ketidakmapuan debitur membayar 

kewajibabnya sesuai jangka waktu yang telah ditentukan yang 

disebut Non Perfoming Loan (NPL).
4
 Tak terkecuali, dampak yang 

dihadapi bank meliputi resiko likuiditas, resiko operasional dan 

resiko kredit oleh sebab itu pemerintah bersama otoritas jasa 

keuangan dan bank indonesia harus mengambil langkah responsif 

untuk menjaga stabilitas keuangan dengan membuat kebijakan agar 

Indonesia terhindar dari krisis pandemi Covid-19.
5
 Sektor yang 

paling tertekan menurut menteri keuangan ibu sri mulyani iyalah 

sektor UMKM, rumah tangga, dan korporasi, sektor UMKM 

tertekan akibat tidak dapat melakukan kegiatan usaha karena 

pandemi yang berakibat kesulitan untuk memenuhi kewajiban 

kreditnya. Sektor rumah tangga di perkirakan akan menurunnya 

jumlah konsumsi masyarakat dikarenakan sudah tidak beraktifitas 

di luar sehingga daya beli menurun. Pada sektor korporasi seperti 

                                                             
4
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5
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perdagangan, transportasi, akomodasi serta perhotelan dan restoran 

terjadinya pemutusan hubungan kerja penurunan bisnis serta 

ancaman kebangkrutan selain itu sektor keuangan perbankan 

mengalami ancaman pembiayaan/likuiditas.
6
  Wabah pandemi 

covid-19 ini pastinya menyebabkan ketidakstabilan ekonomi suatu 

negara yang mengakibatkan sektor non- formal mengalami 

kesulitan keuangan. Permasalahan akan datang ketika usaha non-

formal mempunyai pinjaman di bank, maka akan kesulitan  dalam 

melakukan pembayaran kesepakan  kreditnya dengan bank. 

Pada tanggal 31 maret Pemerintah merespon untuk mengatasi 

krisis keuangan dengan mengeluarkan kebijakan keuangan atas 

peraturan negara.
7
 Ada beberapa regulasi yang di keluarkan 

pemerintah yang pertama yaitu peraturan pemerintah penganti 

undang undang (PERPU) nomor 1 tahun 2020 dan Peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan (POJK) nomor 11/POJK.03/2020. Kedua 

aturan tersebut telah menjadi payung hukum pemberlakuan 

                                                             
6
 Lina Maya Sari, Luluk Musfiroh, dan Ambarwati Ambarwati, 

“Restrukturisasi Kredit Bank Daerah X Pada Masa Pademi Covid-19,” JURNAL 

AKUNTANSI DAN MANAJEMEN MUTIARA MADANI 8, no. 1 (1 Desember 2020): 

hal. 46–57. 
7
 Ashinta Sekar Bidari dan Reky Nurviana, “STIMULUS EKONOMI 

SEKTOR PERBANKAN DALAM MENGHADAPI PANDEMI CORONAVIRUS 

DISEASE 2019 DI INDONESIA,” Legal Standing : Jurnal Ilmu Hukum 4, no. 1 (26 

Juni 2020): 297, https://doi.org/10.24269/ls.v4i1.2781. 
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restrukturisasi kredit dan atau debitur yang terdampak pandemi 

covid-19.
8
  

Perbankan selaku lembaga perantara keuangan yang bertugas 

menghimpun dana dari pihak yang memiliki kelebihan dana 

(surplus of found) dengan pihak yang kekurangan dana (lack of 

funds) menjalankan perannya sebagai financial intermediary 

system.  Oleh karena itu, sudah semestinya mendukung kebijakan 

OJK untuk memberikan stimulus ekonomi kepada usaha mikro, 

kecil, dan menengah (UMKM). Kebijakan OJK dikeluarkan untuk 

menyelematkan semua pihak dari gempuran virus corona (Covid-

19), baik pelaku usaha sebagai debitor maupun perbankan dan 

multifinance sebagai kreditor. Dalam situasi sulit, kedua pihak 

harus bisa tetap berkembang.
9
 

Tetapi dalam keadaan krisis ini menimbulkan kredit macet 

karena meluasnya penyebaran pandemi berakibat pada debitur 

kesulitan membayar kewajibabnya. Maka, penting bank mengelola 

resiko dan meminimalisir kerugian. Dalam keadaan seperti ini 

perjanjian kredit pastinya di tentukan force maejeur (keadaan tak 

                                                             
8
 Muhammad Ubaidillah dan Rizqon Halal Syah Aji, “Tinjauan Atas 

Implementasi Perpanjangan Masa Angsuran Untuk Pembiayaan Di Bank Syariah 

Pada Situasi Pandemi Covid-19,” Islamic Banking : Jurnal Pemikiran dan 

Pengembangan Perbankan Syariah 6, no. 1 (10 Agustus 2020): 1–16, 

https://doi.org/10.36908/isbank.v6i1.159. 
9
 Sari, Musfiroh, dan Ambarwati, “Restrukturisasi Kredit Bankkare Daerah 

X Pada Masa Pademi Covid-19.” 
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terduga). Secara konsep, force maejure merupakan situasi di luar 

kuasa para pihak yang menyebabkan para pihak tidak mampu atau 

terahambat  menjalankan kewajibabnya. Kondisi tersebut bisa 

disebabkan bencana alam ,  perubahan kebijakan pemerintah hinga 

krisis ekonomi.
10

 

Perbankan syariah juga di harapkan mampu memberikan solusi-

solusi atau strategi terbaik kepada para nasabahnya seperti 

restukturisasi, penambahan jangka waktu pembiayaan atau 

memberikan masa tenggang, dan juga menjalankan peraturan 

kebijakan yang telah di keluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK), sehingga nasabah yang terkena dampak pandemi bisa 

merasakan kehadiran bank yang sesuai syariah ini sebagai solusi 

perekonomian, kedua perbankan syariah juga harus melihat 

perkembankan virus ini sebagai tantangan untuk merubah dan 

berbenah khususnya dari aspek digital. Karena WHO telah 

meyebutkan bahwasanya penyebaran virus ini bisa menyebar 

melalui uang kertas. Pembayaran digital yang mampu memudahkan 

para nasabah melakukan seluruh transaksi dalam satu aplikasi 

                                                             
10

 “Wabah Corona sebagai Alasan Force Majeur dalam Perjanjian,” 

hukumonline.com /klinik, diakses 9 Juni 2021, https://www.hukumonline.com/klinik 

/detail/lt5e81ae9a6fc45/wabah-corona-sebagai-alasan-force-majeur-dalam-

perjanjian/. 
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merupakan sebuah keharusan yang dimiliki perbankan syariah.
11

 

dalam siaran pers pada selasa,24 maret 2020, presiden republik 

indonesia mengeluarkan pernyataan yang menyatakan bahwa OJK 

memnerikan relaksasi untuk kredit usaha mikro dan kecil senilai 

kurang dari Rp 10 miliar. Pinjaman/pembiayaan diberikan oleh 

bank dan lembaga keuangan yang tedampak untuk debitur bank. 

Bagi debitur bank, keterlambatannnya bisa sampai 1 satu tahun dan 

bunganya berkurang akibat dampak penyebaran virus pandemi 

covid-19, tentang pelaksanaan rektruturisasi telah menjelaskan hal 

tersebut.
12

 

Implementalsi kebijalkaln OJK dalri alwall malsuknyal palndemic 

Covid-19 Indonesial paldal sektor perbalnkaln syalrialh, aldal beberalpal 

kebijalkaln yalng telalh di kelualrkaln oleh (OJK) Otoritals Jalsal 

Keualngaln yalitu, Peralturaln Otoritals Jalsal Keualngaln Nomor 

11/POJK.03/2020 tentalng Stimulus Perekonomialn Nalsionall 

kebijalkaln stimulus di perekonomialn sebalgali countercyclicall 

                                                             
11

 Bidari dan Nurviana, “Stimulus Ekonomi Sektor Perbankan Dalam 

Menghadapi Pandemi Coronavirus Disease 2019 Di Indonesia,” 26 Juni 2020. 
12

https://www.ojk.go.id/id/berita-dan-kegiatan/info-terkini/Documents 

/Pages/-FAQ-Restrukturisasi-Kredit-atau-Pembiayaan-terkait-Dampak-COVID 

19/FAQ%20Restrukturisasi%20Kredit%20dan%20Pembiayaan%20terkait%20Damp

ak%20Covid%2019.pdf 

https://www.ojk.go.id/id/berita-dan-kegiatan/info-terkini/Documents%20/Pages/-FAQ-Restrukturisasi-Kredit-atau-Pembiayaan-terkait-Dampak-COVID
https://www.ojk.go.id/id/berita-dan-kegiatan/info-terkini/Documents%20/Pages/-FAQ-Restrukturisasi-Kredit-atau-Pembiayaan-terkait-Dampak-COVID
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dalmpalk penyebalraln COVID-19.
13

 Aldal beberalpal pokok-pokok 

pengalturaln PJOK stimulus dalmpalk Covid-19 alntalral lalin: 

a) POJK ini berlalku balgi BUK, BUS, UUS, BPR, daln BPRS.  

b) Balnk dalpalt meneralpkaln kebijalkaln yalng mendukung stimulus 

pertumbuhaln ekonomi untuk debitur yalng terkenal dalmpalk 

penyebalraln COVID-19 termalsuk debitur UMKM, dengaln tetalp 

memperhaltikaln prinsip kehalti-haltialn.  

c) Debitur yalng terkenal dalmpalk penyebalraln COVID-19 termalsuk 

debitur UMKM aldallalh debitur yalng mengallalmi kesulitaln 

untuk memenuhi kewaljibaln paldal Balnk kalrenal debitur altalu 

usalhal debitur terdalmpalk dalri penyebalraln COVID-19 balik 

secalral lalngsung altalupun tidalk lalngsung paldal sektor ekonomi 

alntalral lalin palriwisaltal, tralnsportalsi, perhotelaln, perdalgalngaln, 

pengolalhaln, pertalnialn, daln pertalmbalngaln.  

d) Kebijalkaln stimulus dimalksud terdiri dalri: 

1) Penilalialn kuallitals kredit/pembialyalaln/penyedialaln dalnal lalin 

halnyal berdalsalrkaln ketepaltaln pembalyalraln pokok daln/altalu 

bungal untuk kredit/pembialyalaln/penyedialaln dalnal lalin 

dengaln plalfon s.d Rp10 milialr; daln. 

                                                             
13

https://www.ojk.go.id/id/berita-dan-kegiatan/info-

terkini/Documents/Pages/Stimulus-Perekonomian-Nasional-Sebagai-Kebijakan-

Countercyclical-Dampak-Penyebaran-Coronavirus-Disease-

2019/Ringkasan%20Eksekutif%20POJK%2011%20-%202020.pdf 
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2) Peningkaltaln kuallitals kredit/pembialyalaln menjaldi lalncalr 

setelalh direstrukturisalsi selalmal malsal berlalkunyal POJK. 

Ketentualn restrukturisalsi ini dalpalt diteralpkaln Balnk talnpal 

melihalt baltalsaln plalfon kredit/pembialyalaln altalu jenis 

debitur. 

e) Calral restrukturisalsi kredit/pembialyalaln dilalkukaln sebalgalimalnal 

dialtur dallalm peralturaln OJK mengenali penilalialn kuallitals alset, 

alntalral lalin dengaln calral:  

1) penurunaln suku bungal;  

2) perpalnjalngaln jalngkal walktu;  

3) penguralngaln tunggalkaln pokok;  

4) penguralngaln tunggalkaln bungal; 

5) penalmbalhaln falsilitals kredit/pembialyalaln; daln/altalu  

6) konversi kredit/pembialyalaln menjaldi Penyertalaln Modall 

Sementalral.  

f) Balnk dalpalt memberikaln kredit/pembialyalaln/penyedialaln dalnal 

lalin yalng balru kepaldal debitur yalng telalh memperoleh 

perlalkualn khusus sesuali POJK ini dengaln penetalpaln kuallitals 

kredit/pembialyalaln/penyedialaln dalnal lalin tersebut dilalkukaln 

secalral terpisalh dengaln kuallitals kredit/pembialyalaln/penyedialaln 

dalnal lalin sebelumnyal. 
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g) Balnk menyalmpalikaln lalporaln berkallal altals peneralpaln POJK ini 

untuk monitoring Pengalwals sejalk posisi daltal alkhir bulaln Alpril 

2020 

h) Ketentualn ini berlalku sejalk diundalngkaln salmpali dengaln 

talnggall 31 Malret 2021.
14

 

Perbalnkaln syalrialh perlu alntisipalsi dallalm kondisi dimalnal 

dalnal tunali yalng tersedial di balnk semalkin berkuralng. Dengaln 

aldalnyal PHK daln pemberhentialn sementalral kalryalwaln malupun 

buruh palbrik, balnk sya lrialh mengkhalwaltirkaln nalsalbalh yalng 

memiliki dalnal simpalnaln altalu talbungaln di balnk alkaln mengalmbil 

simpalnaln merekal secalral bersalmalaln.
15

 

Balnk syalrialh di posisikaln untuk fokus halnyal paldal sektor 

domestik, seperti memberikaln balntualn keualngaln kepaldal usalhal 

mikro, kecil menengalh (UMKM) kalrenal berdalmpalk paldal 

penurunaln pendalmpaltn UMKM ya lng dibialyali.
16

 Pembialyalaln altalu 

kredit berdalsalrkaln kesepalkaltaln pihalk balnk alnaltalral pihalk lalin 

                                                             
14 https://www.ojk.go.id/id/berita-dan-kegiatan/info-

terkini/Documents/Pages/Stimulus-Perekonomian-Nasional-Sebagai-Kebijakan-

Countercyclical-Dampak-Penyebaran-Coronavirus-Disease-

2019/Ringkasan%20Eksekutif%20POJK%2011%20-%202020.pdf 
15

 Rohman Albanjari Fathur dan Kurniawan Catur,“Implementasi Kebijakan 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (Pojk) No.11/Pojk.03/2020 Dalam Menekan Non 

Performing Financing (NPF) Pada Perbankan Syariah”. (Jurnal Ekonomi Syariah), 

Vol. 07  No. 01 September 2020 
16

 Pakpahan, Aknolt Kristian. “COVID-19 Dan Implikasi Bagi Usaha Mikro, 

Kecil, Dan Menengah.” Jurnal Ilmu Sosial, 3, no. 1 (2020): hlm. 14-15. 
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yalng mewaljibkaln pihalk yalng di bialyali untuk mengemballikaln 

ualng altalu talgihaln altalu balgi halsil setallalh jalngkal walktu tertentu, 

dengaln perjalnjialn yalng dibualt balnk (kreditur) daln kliealn kredit 

(debitur disepalkalti dallalm perjalnjialn kredit) halk daln kewaljibaln 

malsing malsing.
17

 

Dilihat dari laporan publikasi BPRS Attaqwa di OJK di bawah 

ini 

Tabel 1.1  

NPF 

 

Sumber data: Laporan Publikasi OJK 

Kital lihalt dalri lalporaln publikalsi OJK BPRS AlTTAlQWAl 

ralsio NPF paldal triwulaln I bulaln malret talhun 2020 14,14 %, 

Triwulaln II bulaln Juni 2020 15,06%, Triwulaln III bulaln 
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 Kamsir, “Manajemen Perbankan”, Jakarta, Rajawali Pers, 2012 
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september talhun 2020 15,06%, paldal Triwulaln IV bulaln Desember 

8,77% lallu paldal talhun 2021 NPF triwulaln I 7,54%,Triwulaln II 

7,49%, triwulaln III 5,36%, Triwulaln IV bulaln desember 2021 

4,61%.  Dalri daltal dialtals NPF paldal talhun 2020 salngalt tinggi 

nalmun ditalhun 2021 presentalse NPF pertriwulaln ini semalkin 

berkuralng. 

Heru kristialnal , Direktur utalmal regulalsi perbalnkaln OJK 

mengaltalkaln, melialt tigal potensi risiko yalng di haldalpi industri 

perbalnkaln dallalm jalringaln file biner yalng dimiliki OJK. Risiko 

pertalmal aldallalh risiko kredit UMKM yalng tidalk bisal memenuhi 

kewaljibaln kreditnyal. Kedual , jikal nalsalbalh tidalk memenuhi 

kewaljibalnnyal risiko kredit bermalsallalh alkaln meningkalt. Kalrenal 

nilali tukalr rupialh Indonesial balnk menghaldalpi risiko palsalr, risiko 

likuiditals, risiko semalcalm ini muncul ketikal debitur  dallalm usalhal 

daln pendalpaltaln, alngsuraln kredit jugal alkaln tertundal. Hall ini alkaln 

berdalmpalk paldal alrus kals balnk.
18

 Telalh di salmpalikaln oleh balpalk 

Presiden RI terkalit penundalaln paldal sektor perbalnkaln 

mengelualrkaln kebijalkaln terkalit penundalaln pembalyalraln kredit 

balgi nalsalbalh, kebijalkaln ini disebalbkaln kalrenal nalsalbalh tidalk 

                                                             
18

   https://finansial.bisnis.com/read/20200515/90/1241123/tiga-risiko-ini-

bayangi-sektor-perbankan-di-masa-pandemi. 
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malmpu membalyalr utalng altalu kewaljibaln merekal kepaldal balnk, 

sebalgali dalmpalk dalri melemalhnyal perekonomialn malsyalralkalt 

yalng beralkibalt menurunnyal pendalpaltaln malsyalralkalt. Ini aldallalh 

upalyal pemerintalh menjalmin kehidupaln malsyalralkalt di malsal 

palndemi krisis perbalnkaln semalkin insentif sehinggal palsokaln ualng 

yalng tersedial alkaln berkuralng paldal salalt yalng salmal perbalnkaln 

halrus membalyalr bialyal operalsionall daln membalyalr nisbalh balgi 

halsil kepaldal pemilik daln pihalk ketigal yalng beralkibalt 

berkuralngnyal dalnal balnk kovensionall daln balnk syalrialh.
19

 

Dallalm hall ini, restrukturisalsi pembialyalaln aldallalh untuk membalntu 

melunalsi pinjalmaln, restrukturisalsi bukalnlalh menghalpus pinjalmaln talpi 

memberikaln rualng untuk pelunalsaln utalng pinjalmaln halrus tetalp dibalyalr 

tetalpi diberikaln keringalnaln berdalsalrkaln evallualsi daln kesepalkaltaln 

dengaln balnk.
20

 Dallalm hall ini balnk yalng alkaln memberikaln 

restrukturisalsi pembialyalaln halrus mempunyali prinsip kehalti-haltialn. 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik melakukan 

Penilitian Dengan Judul “ Analisis Kebijakan Restrukturisasi 

Ojk Pada Perbankan Syariah Di Masa Pandemi Covid-19 

Tahun 2020 (Studi Kasus Bprs Attaqwa Tangerang)” 

                                                             
19

 Hanoatubun, Silpa. “Dampak Covid – 19 Terhadap Perekonomian 

Indonesia.” Jurnal Pendidikan, Psikologi, dan Konseling, 2, no. 1 (2020): hlm. 147 
20

 Mardhiyaturrositaningsih, Muhammad Syarqim Mahfudz, ” Dampak 

Pandemi Covi-19 terhadap Management Industry Perbankan Syariah; Analisis 

Komperatif”, Jurnal Ekonomi dan Manajemen, POINT, Vol. 2, No. 1, Juni 2020 
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B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang yang telah ditulis, penulis memberikan 

identifikasi masalah yang dijadikan bahan penelitian sebagai 

berikut: 

1. Kredit/pembiayaan bermasalah akibat pinjaman tidak dapat 

dilunasi dimasa pandemi. 

2. Implementasi kebijakan OJK (POJK). Nomor 11/POJK.03/2020  

serta pengaruhnya dalam perbankan syariah. 

 

C. Batasan Masalah  

Mengingat keterbatasan waktu, tenaga dan kemampuan 

yang dimiliki penulis serta agar lebih terfokus dalam 

pembahasannya, maka penulis perlu membatasi permasalahannya. 

Masalah yang akan di teliti adalah:  

1. Diujikan pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) 

Attaqwa Tangerang  

2. Implementasi kebijkan OJK PJOK. Nomor 11/POJK.03/2020 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan 

diatas, dan untuk memperjelas arah dan penelitian ini, maka 

masalah dalam penelitian yang penulis rumuskan adalah: 
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1. Bagaimana implementasi kebijakan restrukturisasi OJK pada 

stabilitas BPRS Attaqwa di masa pandemic covid-19 tahun 

2020? 

2. Bagaimana manajemen risiko force majeure pada 

rektruktusisasi pembiayaan UMKM di  BPRS Attaqwa dimasa 

pandemi? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian berdasarkan rumusan masalah yang ada 

yaitu:  

1. Untuk mengetahui bagaimana implementasi kebijakan 

restrukturisasi OJK dalam stimulus ekonomi di masa pandemi 

pada BPRS Attaqwa 

2. Untuk mengetahui efektivitas manajemen resiko force majeure 

pada BPRS Attaqwa 

 

F. Manfaat Penelitiaan 

Hasil penelitian ini di harapkan dapat manfaat : 

1. Bagi Teori  

 Secara teori penelitian diharapkan dapat memberikan 

tambahan referensi terhadap pengetahuan dan pengembangan 



 16 

ekonomi syariah, khususnya di perbankan syariah yang 

berkaitan dengan tantangan, strategi  dan berguna juga sebagai 

tambahan wawasan peneliti lain yang akan mengkaji lebih 

dalam mengenai strategi strategi dan pemasalahan yang di 

alami bank syariah di tengah krisis. 

2. Bagi Penulis 

 Untuk memperdalam wawasan dan pengetahuan penulis 

tentang kebijakan Restrukturisasi OJK terhadap stimulus 

ekonomi dalam sektor perbankan dalam menghadapi krisis 

ekonomi di masa pandemi Covid-19. 

3. Bagi Akademisi  

 Gagasan, pemahaman, pemikiran, dan hasil penelitian 

ini agar dapat menambah rujukan untuk referensi pembaca 

yang ingin melakukan penelitian mengenai judul yang terkait 

dalam mempelajari dan memahami tentang analisis kebijakan 

restrukturisasi OJK dalam masa krisis  

4. Bagi Pembaca 

 Memberikan informasi dan diharapkan dapat menambah 

cakrawala berfikir bagi setiap yang membacanya, serta 

memberikan wawasan pengetahuan baru mengenai stimulus 

ekonomi dalam masa pademi di sektor perbankan. 
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G.  Sistemaltikal Pembalhalsaln 

Aldalpun sistemaltikal penulisaln yalng digunalkaln dallalm 

penelitialn ini aldallalh sebalgali berikut : 

BAlB I :PENDAlHULUAlN  

Merupalkaln pendalhulualn yalng berisi tentalng : Laltalr 

Belalkalng,Identifikalsi Malsallalh, Baltalsaln Malsallalh, Perumusaln 

Malsallalh,Tujualn Malsallalh , Malnfalalt Penelitialn, daln 

sistemaltikaln pembalhalsaln. 

 BAlB II  :KAlJIAlN PUSTAlKAl 

 Kaljialn Pustalkal membalhals tentalng lalndalsaln teori 

sebalgali halsil dalri studi pustalkal. Teori yalng didalpalt penulis 

alkaln menjaldi lalndalsaln pendukung mengenali malsallalh yalng 

diteliti oleh, Kebijalkaln Otoritals Jalsal Keualngaln terkalit 

kredit/pembialyalaln daln risiko force maljeur, Malnaljemen resiko 

pembialyalaln penulis terdalhulu, keralngkal pemikiraln. 

BAlB III  : METODELOGI PENELITIAlN 

Merupalkaln Metode Penelitialn. Balb ini menguralikaln 

tentalng metode yalng alkaln digunalkaln dallalm penelitialn daln 

daltal-daltal besertal sumber daltal. 
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BAlB IV : HAlSIL PENELITIAlN 

Membalhalsaln Halsil Penelitialn. Balb ini menggalmbalrkaln 

secalral umum tentalng  pelalksalnalaln kebijalkaln Otoritals Jalsal 

Keualngaln  paldal sektor perbalnkaln sya lrialh di malsal palndemic 

covid -19 talhun 2020 di BPRS Alttalqwal Talngeralng.  

BAlB V : KESIMPULAlN 

Membalhals  Kesimpulaln daln Salraln. Balb ini kesimpulaln 

dalri halsil penelitialn daln memberikaln malsukaln berdalsalrkaln 

temualn dalri halsil penelitialn. 

 


